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Abstrak 
Pancasila memiliki fungsi dan kedudukan yang sangat tinggi bagi Bangsa Indonesia. Setiap sila dalam 
Pancasila mempunyai nilai-nilai yang sangat penting. Seiring dengan perkembangan dan perubahan 
sosial di negara Indonesia banyak ditemui berbagai kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa. 
Sehingga adanya penanaman nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) ini 
sangat penting karena melalui kegiatan tersebut dapat membentuk perilaku siswa yang sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Pembina PMR, Pelatih 
PMR, dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian sebagai berikut : (1) Nilai-
nilai yang ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR meliputi hormat menghormati dan 
bekerjasama antara pemeluk agama, saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya, Saling mencintai sesama manusia, gemar melakukan kegiatan 
kemanusiaan, menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan dari keselamatan bangsa dan negara di 
atas kepentingan pribadi atau golongan, memajukan pergaulan dan kesatuan bangsa yang ber Bhineka 
Tunggal Ika, peduli sosial, musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan, 
musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur, tanggung jawab, 
bersikap adil, suka memberi pertolongan kepada orang lain tanpa membeda-bedakan.(2) Proses 
penanaman nilai-nilai Pancasila terintegrasi dalam kegiatan PMR melalui pembiasaan dari teori dan 
praktek yang sudah diajarkan oleh pembina maupun pelatih PMR. Ilmu pengetahuan tentang PMR 
tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa selalu 
berperilaku baik (sesuai dengan nilai-nilai Pancasila). 




Pancasila has a function and a very high position for the Indonesian nation. Every principle in 
Pancasila has values very important. Along with the development and social change in the country of 
Indonesia were encountered various juvenile delinquency committed by the student. So that the 
planting of the values of Pancasila through Youth Red Cross (YRC) activity is very important because 
through these activities can shape the behavior of students in accordance with the values of Pancasila. 
Informants in this study was the Principal, the coach of the YRC, coach of the YRC and students who 
take the extra curricular activities of the YRC. Data was collected using observation, interviews, and 
documentation. The results of the study as follows: (1) The values instilled through extracurricular 
activities of the YRC covering respect and collaboration between religions, respect, freedom to 
worship according to their religion or belief, human beings love each other, love to do activities 
humanity, put the unity, oneness, the interests of the safety of the nation and the country above 
personal or group interests, promote social and national unity that had national unity, social care, 
deliberation to reach consensus pervaded by a spirit of brotherhood, deliberation is done with common 
sense and appropriate the noble conscience, responsibility, fairness, like giving aid to others without 
distinction. (2) the process of planting the values of Pancasila integrated in YRC activity through 
habituation of theory and practice that has been taught by coaches or trainers YRC . The science of 
YRC can be implemented in daily life of students so that students are always well behaved (in 
accordance with the values of Pancasila). 
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Negara Indonesia merupakan negara yang 
menganut ideologi pancasila. Pancasila bagi Bangsa 
Indonesia memiliki fungsi dan kedudukan yang sangat 
tinggi. Terdapat berbagai macam pengertian 
kedudukan dan fungsi Pancasila yang masing-masing 
harus dipahami sesuai dengan konteksnya. Pancasila 
sebagai Pandangan Hidup Bangsa Indonesia, sebagai 
Dasar Filsafat Negara Republik Indonesia, sebagai 
Ideologi Bangsa dan Negara Indonesia dan masih 
banyak kedudukan dan fungsi Pancasila lainnya. 
Seluruh kedudukan dan fungsi Pancasila itu bukanlah 
berdiri secara sendiri-sendiri namun bilamana 
dikelompokkan maka akan kembali pada dua 
kedudukan dan fungsi Pancasila yaitu sebagai Dasar 
Filsafat Negara dan sebagai Pandangan Hidup Bangsa 
Indonesia (Kaelan, 2002:46).  
Sebagai dasar negara maka Pancasila digunakan 
sebagai pedoman untuk mengatur segala bentuk 
pemerintahan di Negara Indonesia. Sedangkan 
pancasila sebagai pandangan hidup negara Indonesia 
mempunyai pengertian bahwa pancasila sebagai 
kristalisasi nilai-nilai yang dimiliki oleh bangsa 
Indonesia yang diyakini kebenarannya menjadi 
petunjuk hidup sehari-hari, menjadi petunjuk arah 
semua kegiatan hidup dan kehidupan di dalam semua 
bidang Indonesia (Kaelan, 2002:46). Adanya fungsi 
dan kedudukan Pancasila bagi suatu Negara ini harus 
diimplementasikan dengan baik kepada semua warga 
Negara khususnya para pelajar sebagai penerus 
Bangsa. 
Seiring dengan perkembangan dan perubahan 
sosial di negara Indonesia banyak ditemui berbagai 
kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa sekolah 
seperti perkelahian antar pelajar, siswa membolos, 
pelanggaran tata tertib sekolah, dan sebagainya. 
Terjadinya degradasi nilai-nilai Pancasila dikalangan 
pelajar menimbulkan banyaknya perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh siswa. Bila tidak 
ada penanaman nilai-nilai Pancasila serta perhatian 
dari orang tua maka siswa akan semakin terjerumus 
dalam permasalahan-permasalahan sosial tersebut. 
Berdasarkan data dari hasil pengungkapan Polres 
RI pada tahun 2007-2011 menyebutkan bahwa 
sebanyak 184.426 pelajar dinyatakan sebagai 
tersangka kasus narkoba. Jumlah tersangka kasus 
narkoba di negara Indonesia dari 4 tahun terakhir 
untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)  sebanyak 
117.147 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
sebanyak 44.878 siswa, dan Sekolah Dasar (SD) 
22.401 siswa (http://www.bnn.go.id). Berita lain juga 
dipaparkan bahwa pelajar di Sumatera Barat terancam 
perilaku seks bebas dibuktikan dari maraknya 
kejahatan seksual yang terjadi saat ini 
(www.merdeka.com ditulis 9 Mei 2014). Dari data di 
atas menunjukkan bahwa adanya ketidaksesuaian 
dengan nilai-nilai Pancasila diantaranya yaitu sila 
pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dalam sila 
tersebut mempunyai makna bahwa setiap manusia 
yang beriman harus percaya dan takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
Berdasarkan berita yang berjudul “Petani korban 
kelud unjuk rasa tagih bantuan pemerintah”. Dalam 
kejadian ini mengungkapkan bahwa minimnya 
persediaan bantuan kepada para korban bencana alam. 
Kurangnya rasa kepedulian sosial yang ada pada 
warga sekitar menjadi salah satu faktor yang memicu 
korban bencana letusan gunung kelud tersebut 
kekurangan bantuan (Kompas, edisi 22 Februari 
2014). Berita lain yang terjadi di Kediri ini 
mengungkapkan kasus pemerkosaan yang menimpa 
Bunga pelajar kelas 2 SMP di Mojo, Kabupaten 
Kediri, Jawa Timur ternyata tidak hanya dilakukan 
oleh dua orang tersangka. Dari pengakuan dua 
tersangka yang telah diamankan, adegan itu juga 
direkam empat orang yang ikut menonton 
(www.surya.co.id ditulis pada 11 Mei 2014). Dari 
pemaparan berita di atas telah terjadi ketidaksesuaian 
dengan nilai-nilai Pancasila khususnya sila 
“Kemanusiaan yang adil dan beradab”. Dalam sila 
tersebut mempunyai makna bahwa sebagai makhluk 
sosial maka antar sesama manusia harus saling 
mencinta sesama manusia. 
Berita yang berjudul “Polisi dan teroris baku 
tembak di Poso”. Berita ini mengungkapkan bahwa 
pasca penembakan anggota Brimob di Desa Kelora, 
kecamatan poso pesisir utara, penjagaan di pos 
Brimob diperketat. Selain persenjataan lengkap, pos 
Brimob juga diberi pelindung dari karung dan drum 
berisi pasir (Kompas, edisi 20 Desember 2012). Dari 
pemaparan berita di atas telah terjadi ketidaksesuaian 
dengan nilai-nilai Pancasila khususnya sila “Persatuan 
Indonesia”. Dalam sila tersebut mempunyai makna 
bahwa manusia harus menempatkan persatuan, 
kesatuan, kepentingan dari keselamatan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi atau golongan. 
Berdasarkan berita yang berjudul “Tawuran 
Mahasiswa, di Gedung Unsrat Terbakar” mengatakan 
bahwa Tawuran antarmahasiswa Fakultas Hukum dan 
Fakultas Teknik Universitas Sam Ratulangi (Unsrat), 
Manado, Sulawesi Utara, terjadi pada Rabu 
(5/3/2014). Tawuran tersebut terjadi karena adanya 
perbedaan pendapat diantara kedua fakultas sehingga 
menimbulkan terjadi (Kompas, edisi 5 Maret 2014). 
Berita lain juga diungkapkan bahwa  tawuran antar 





pelajar kembali terjadi di wilayah Bogor, Jawa Barat 
antara SMA wiyata Karisma dengan SMK Mensin di 
Kecamatan Kemang hingga menewaskan satu orang 
(www.antaranews.com ditulis 12 Februari 2014). Dari 
pemaparan berita di atas telah terjadi ketidaksesuaian 
dengan nilai-nilai Pancasila khususnya sila 
“Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan”. 
Dalam sila tersebut mempunyai makna bahwa 
musyawarah untuk mencapai mufakat itu harus selalu 
diliputi dengan semangat kekeluargaan. 
Berdasarkan berita yang berjudul “Ketidakadilan 
Hukum di Indonesia” kasus tentang ketidakadilan 
penanganan yang terjadi pada M. Rasyid Amrullah 
Rajasa ini merupakan salah satu contoh ketidakadilan 
di negara Indonesia (Kompas, edisi 15 April 2014). 
Dari pemaparan berita di atas telah terjadi 
ketidaksesuaian dengan nilai-nilai Pancasila 
khususnya sila “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia”. Dalam sila tersebut mempunyai makna 
bahwa setiap manusia harus bersikap adil kepada 
semua orang. 
Berdasarkan data-data di atas menunjukkan 
bahwa krisis moral yang dialami bangsa Indonesia 
sudah sangat memperihatinkan. Krisis moral ini cukup 
berdampak serius di kalangan remaja dan bukan 
merupakan permasalahan sederhana. Perilaku-perilaku 
tersebut sudah mengarah pada tindak kriminalitas. 
Adanya kasus tersebut menunjukkan bahwa 
penanaman nilai-nilai Pancasila di lingkungan sekolah 
itu sangatlah penting. 
Penelitian ini difokuskan di SMK Negeri 10 
Surabaya yang berada di kawasan Jalan Keputih Tegal 
Sukolilo Surabaya. Adapun alasan melakukan 
penelitian di SMK Negeri 10 Surabaya karena sekolah 
tersebut merupakan sekolah yang memiliki akreditasi 
yang sangat baik, baik di bidang akademik maupun 
bidang non akademik. Bidang akademik yang bisa 
dilihat dari prestasi-prestasi dalam mata pelajarannya. 
Bidang non akademik misalnya terlihat pada aktifnya 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler serta prestasi-
prestasi yang sudah diraih oleh SMK Negeri 10 
Surabaya. Ada banyak ekstrakurikuler yang berjumlah 
23 yaitu Pramuka, Debat Bahasa Indonesia, 
Jurnalistik, Debat Bahasa Inggris, Debat Bahasa 
Jepang, TPQ, SKI, SKK, Karawitan, Seni Musik dan 
Tari, Membatik, Spains, PMR, Bola Basket, 
Paskibraka, Bulutangkis, Futsal, Silat, Jiu Jit Tzu, 
Bola Volly, Cheerleadher, dan Dance. Penelitian ini 
memfokuskan pada salah satu ekstrakurikuler yaitu 
PMR . Kegiatan-kegiatan yang dilakukan PMR itu 
mengacu pada 7 Prinsip Dasar Gerakan Palang Merah 
Internasional yang terdiri dari : (1) Kemanusiaan, (2)  
Kesamaan, (3) Kenetralan, (4) Kemandirian, (5) 
Kesukarelaan, (6) Kesatuan, (7) Kesemestaan  
Dalam rangka melaksanakan tujuh prinsip 
tersebut, PMR melakukan beberapa kegiatan, 
diantaranya yaitu : membantu pelaksanaan upacara 
bendera, Donor darah, Menanam pohon, Bhakti sosial, 
Jumbara (Jumpa Bhakti Gembira), Membantu 
mengajar anggota PMR Madya (SMP), Pemeriksaan 
golongan darah, Penanganan UKS dan Diklat anggota 
PMR. 
 Tujuh prinsip tersebut jika dicermati termasuk 
dalam nilai-nilai yang ada pada Pancasila. 
Berdasarkan Pancasila terdapat lima sila di dalamnya, 
yaitu sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” yang 
ada pada prinsip yang ketujuh, sila kedua 
“Kemanusiaan yang adil dan beradab” yang ada pada 
prinsip kesatu, sila ketiga “Persatuan Indonesia” yang 
ada pada prinsip keenam, sila keempat “Kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan” yang ada pada prinsip 
keempat dan kelima, dan yang terakhir yaitu sila 
kelima “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia” yang ada pada prinsip kedua dan ketiga. 
Prestasi-prestasi yang didapat oleh kegiatan 
PMR SMK Negeri 10 Surabaya diantaranya adalah 
sebagai berikut : Lomba Poster Donor Darah " 
ACIPRAJA " se Jawa Timur, Juara I Outbond Latihan 
Gabungan PMR Se Surabaya, Juara I Remaja Sehat 
Peduli Sesama PMR Se Surabaya, Latihan Gabungan 
PMR Se Surabaya, Kontingen Favorit Latihan 
Gabungan PMR Se Surabaya, Juara harapan I Lomba 
ACIPRAJA Tingkat PMR WIRA Se Jawa Timur, 
Juara Presentasi Terbaik. 
Kegiatan-kegiatan yang diadakan di SMK Negeri 
10 Surabaya bertujuan untuk membentuk moral 
peserta didik yang berdasarkan pada nilai-nilai 
pancasila. Dari pemaparan di atas maka adanya 
penanaman nilai-nilai Pancasila itu sangat penting 
karena dengan adanya penanaman nilai-nilai Pancasila 
melalui kegiatan PMR ini diharapkan para peserta 
didiknya mempunyai moral yang baik, dan bermanfaat 
di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dan  jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
studi kasus. Lokasi yang digunakan untuk melakukan 
penelitian ini yaitu SMK Negeri 10 Surabaya yang 
terletak di Jalan Keputih Tegal Sukolilo Surabaya. 
Peneliti memilih SMK Negeri 10 Surabaya karena 
sekolah tersebut memiliki beberapa keunggulan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler khususnya yaitu PMR. 






Sumber Penelitian dalam penelitian ini yaitu 
Informan dan dokumen. Informan adalah orang yang 
memberikan informasi mengenai obyek atau situasi 
yang sedang diteliti. Informan yang dijadikan 
narasumber diatas adalah orang yang mempunyai 
pengalaman tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
bidang yang diteliti. Dalam hal ini informan berbicara 
mengenai penanaman nilai-nilai pancasila pada siswa 
melalui kegiatan PMR yang ada di SMK Negeri 10 
Surabaya. Dalam data yang diperoleh dari informan 
ini menggunakan system snowball yaitu pengambilan 
data yang pada awalnya sedikit belum mampu 
memberikan data yang lengkap, maka mencari orang 
lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 
Hal yang pertama kali dilakukan adalah mendatangi 
seseorang dengan alasan pengetahuannya dapat 
dipakai sebagai key informan, tetapi setelah berbicara 
secara cukup maka informan tersebut menunjukkan 
subyek lain yang dipandang mengetahui lebih banyak 
tentang masalahnya. Sehingga peneliti menunjuknya 
sebagai informan baru. Demikian selanjutnya 
sehingga data yang diperoleh semakin banyak, 
lengkap dan mendalam. 
Kriteria informan dalam penelitian ini adalah : 
(a) Bersedia menjadi informan, (b) Mengetahui latar 
belakang dibentuknya kegiatan ekstrakurikuler di 
SMK Negeri 10 Surabaya, (c) Mengetahui visi, misi 
dan tujuan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja, (d) 
Mengetahui struktur organisasi kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR), (e) 
Mengetahui program kerja Palang Merah Remaja 
(PMR), (f) Mengetahui nilai-nilai yang terkandung 
dalam Pancasila. Adapun informan dalam penelitian 
ini adalah Kepala sekolah, pembina ekstrakurkuler, 
pembina ekstrakrikuler PMR, dan siswa anggota 
PMR. 
Sumber Penelitian selanjutnya yaitu dokumen. 
Dokumen adalah sumber data yang dapat dilihat 
secara nyata biasanya berupa data tertulis ataupun 
rekaman film atau video. Untuk memperoleh sumber 
data yang berupa dokumen tersebut dapat diperoleh 
dari buku-buku dan literature yang relevan dengan 
pokok pembahasan penulis. Catatan-catatan 
penunjang, literature, buku-buku perpustakaan, 
dokumentasi, arsip-arsip, dan keterangan-keterangan 
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian 
yang digunakan sebagai pelengkap dan pendukung. 
Dokumen yang diperoleh merupakan hasil wawancara 
dan observasi dengan informan, data tersebut berupa 
daftar ekstrakurikuler, prestasi ekstrakurikuler, absensi 
ekstrakurikuler, pembina ekstrakurikuler SMK Negeri 
10 Surabaya dan juga visi-misi kegiatan PMR di SMK 
Negeri 10 Surabaya. Dokumen ini digunakan untuk 
mendapatkan data-data tertulis mengenai 
ekstrakurikuler PMR. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, pengamatan atau 
observasi, dan dokumentasi. Teknik wawancara 
dilakukan secara langsung dengan informan untuk 
memperoleh informasi lebih lanjut terkait dengan 
penelitian tentang penanaman nilai-nilai Pancasila 
melalui kegiatan PMR. 
Observasi dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data awal tentang subyek penelitian, serta 
mengamati secara langsung tentang kondisi dan situasi 
yang ada di lapangan terkait kegiatan-kegiatan PMR. 
Data lain yang diperoleh dapat berupa foto misalnya 
kegiatan yang dilakukan oleh para anggota PMR 
selama mengikuti kegiatan yang dilakukan dalam 
PMR seperti kegiatan penanaman pohon, tes darah, 
donor darah, dan lain sebagainya. 
Dokumentasi yang diperoleh dalam hal ini antara 
lain arsip-arsip tentang visi dan misi ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja, tujuan ekstrakurikuler PMR 
sebagai bahan dalam pengumpulan data penulisan 
penelitian ini. Dokumentasi tersebut didapatkan 
dengan cara meminta kepada pengurus ekstrakurikuler 
PMR di SMK Negeri 10 Surabaya. 
Menurut Miles dan Huberman ( dalam Sugiyono 
2010:246), analisis data terdiri dari alur kegiatan 
sesuai pada saat sebelum, selama dan sesudah 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
tersebut diatas, kemudian dilakukan tenik analisis 
data. Analisis data ini dimaksudkan agar data yang 
diperoleh dari lapangan dapat dengan mudah dibaca 
dan dipahami sebagai upaya menemukan jawaban atas 
permasalahan penelitian. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
dan mengkategorikan seluruh data yang tersedia baik 
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi. Langkah selanjutnya adalah dengan 
mereduksi data dengan menyusun abstraksi-abstraksi 
yang merupakan rangkuman proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga agar tetap ada 
didalamnya. Data kemudian disajikan setelah 
disederhanakan dalam bentuk yang mudah dipahami, 
dibaca, dan diinterprestasikan, yang pada intinya 
adalah upaya mencari jawaban atas permasalahan 
penelitian. Proses tersebut peneliti memakai analisis 
kualitatif, artinya dari data-data yang diperoleh 
kemudian dilakukan pemaparan serta interprestasi 
sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang memadai.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMK Negeri 10 Surabaya didirikan pada tahun 
1979 di Jalan Keputih Tegal Surabaya, Kecamatan 





Sukolilo Kota Surabaya Jawa Timur.  Ekstrakurikuler 
PMR di SMK Negeri 10 Surabaya memiliki prestasi 
yang baik yaitu Lomba Poster Donor Darah " 
ACIPRAJA " se Jawa Timur, Juara I Outbond Latihan 
Gabungan PMR Se Surabaya, Juara I Remaja Sehat 
Peduli Sesama PMR Se Surabaya, Latihan Gabungan 
PMR Se Surabaya, Kontingen Favorit Latihan 
Gabungan PMR Se Surabaya, Juara harapan I Lomba 
ACIPRAJA Tingkat PMR WIRA Se Jawa Timur, 
Juara Presentasi Terbaik. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan 
mengadakan wawancara terhadap informan dan 
observasi secara langsung dihasilkan data berupa kata-
kata lisan maupun dalam bentuk dokumen yang sangat 
berharga. Pengamatan dan wawancara tersebut dapat 
dilakukan pada saat kegiatan ekstrakurikuler PMR 
berlangsung. Hasil  wawancara maupun observasi 
akan disusun berdasarkan pokok permasalahan yang 
ada pada rumusan masalah. 
Adapun kegiatan yang diamati adalah pemberian 
materi tentang macam-macam penyakit dan jenis obat, 
cara-cara penanganan kecelakaan, praktek penanaman 
pohon, tes darah dan donor darah, penanganan UKS, 
dan lain sebagainya. Melalui kegiatan tersebut 
merupakan sarana penanaman nilai-nilai Pancasila 
dengan objek penelitiannya adalah siswa-siswi 
anggota PMR, pembina PMR, pelatih PMR, dan Ibu 
Kepala Sekolah SMK Negeri 10 Surabaya. 
Ekstrakurikuler PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya merupakan salah satu ekstrakurikuler yang 
paling aktif di SMK Negeri 10 Surabaya. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan suatu wadah yang 
digunakan sebagai wadah sekolah dalam menanamkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, selain itu 
juga sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan 
minat siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala 
SMK Negeri 10 Surabaya Ibu Anisah : 
“Tujuan untuk memberikan suatu 
kesempatan ya, kesempatan kepada 
anak-anak untuk berlatih, mengasah 
semua kompetensi keterampilan sesuai 
dengan yang dia nikmati dalam 
bidang-bidang ekstrakurikuler yang 
ada di sekolah. Tujuannya untuk 
selalu mewadahi kegiatan anak-anak, 
kreativitas anak-anak itu wajib 
diakomodasi ,potensi anak-anak itu 
wajib di apresiasi. Nah, bagaimana 
cara mengapresiasikannya tentunya 
melalui suatu kegiatan ekstrakurikuler 
yang anak-anak bisa menunjukkan 
kemampuannya sesuai dengan yang 
dia miliki”.          (Wawancara, 13 Mei 
2014). 
Cara menanamkan nilai-nilai Pancasila dan cara 
mengekspresikan semua kemampuan yang dimiliki 
siswa tersebut dengan cara diadakannya 
ekstrakurikuler. Sekolah memberikan kesempatan 
kepada semua siswa tanpa ada paksaan. Hal ini 
disampaikan juga oleh Pembina Ekstrakurikuler 
sekaligus Pembina eksrakurikuler PMR Bapak Budi 
Hariyanto : 
“Sebagai wadah sekolah dalam 
menanamkan nilai-nilai Pancasila 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut. kegiatan-kegiatn 
ekstrakurikuler di SMK Negeri 10 
Surabaya sangatlah banyak. Hal ini 
selain bertujuan sebagai wadah dalam 
menanamkan nilai-nilai Pancasila, 
ekstrakurikuler juga sebagai wadah 
untuk mengembangkan bakat anak-
anak”. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dipilih oleh anak-anak itu sesuai 
dengan bakatnya mereka, tidak ada 
paksaan sdikitpun dalam memilih 
ekstrakurikuler. (Wawancara, 09 Mei 
2014). 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran. Kegiatan 
ekstrakurikuler tidak akan mengganggu kegitan 
intrakurikuler di SMK Negeri 10 Surabaya, karena 
kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 10 Surabaya 
dilaksanakan pada hari Sabtu, Minggu, atau bisa juga 
sepulang sekolah. Berdasarkan tujuan dibentuknya 
kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya yang diungkapkan oleh pembina 
ekstrakurikuler PMR adalah sebagai wadah dalam 
menanamkan nilai-nilai Pancasila, selain itu 
dibentuknya kegiatan ekstrakurikuler juga sebagai 
wadah untuk mengembangkan bakat siswa.  
Pada dasarnya kelima Nilai-nilai yang ada pada 
Pancasila sudah ditanamkan dengan baik melalui 
kegiatan PMR di SMK Negeri 10 Surabaya. Hal ini 
disampaikan oleh Kepala SMK Negeri 10 Surabaya 
Ibu Anisah : 
“Setiap nilai pada Pancasila yang 
meliputi lima sila tersebut tentunya 
setiap sila mempunyai nilai-nilai yang 
akan dikembangkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. Adanya 
penanaman nilai-nilai Pancasila itu 
dirasa sangat penting, nilai-nilai 
Pancasila itu ditanamkan   ke   anak  
itu  kan     melalui   






berbagai kegiatan baik itu kegiatan 
kurikuler. Kompetensi inti itu kan 
mengandung nilai-nilai Pancasila 
semua itu seperti bersyukur, dan lain 
sebagainya itu”. (Wawancara, 13 Mei 
2014). 
Nilai-nilai yang ada pada setiap sila Pancasila ini 
akan dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang 
ada pada ekstrakurikuler PMR. Penanaman nilai-nilai 
Pancasila sangat penting untuk ditanamkan baik itu 
pada kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
ekstrakurikuler.  Salah satu ekstrakurikuler yang 
digunakan sebagai wadah dalam penanaman nilai-nilai 
Pancasila adalah ekstrakurikuler PMR. Hal ini 
disampaikan oleh Pembina Ekstrakurikuler sekaligus 
Pembina eksrakurikuler PMR Bapak Budi Hariyanto: 
“Penanaman nilai-nilai Pancasila itu 
saya rasa penting ya, bukan hanya 
pada ekstrakurikuler saja akan tetapi 
juga harus ditanamkan melalui 
kegiatan intrakurikuler. Karena kalau 
saya bilang pribadi kita tidak tahu 
perilaku mereka secara pribadi. 
Dengan adanya penanaman nilai-nilai 
Pancasila ini khususnya dalam 
kegiatan ekstrakurikuler PMR akan 
memberikan mereka bekal untuk 
kehidupan bermasyarakat kelak jika 
mereka sudah lulus sekolah. Sehingga 
kita itu sebagai pengajar atau pendidik 
tidak melupakan itu karena kita diluar 
sekolah tidak tau mereka bagaimana. 
Penanaman nilai-nilai Pancasila ini 
juga berpedoman pada tujuh prinsip 
yang ada pada PMR yaitu  
Kemanusiaan, Kesamaan, Kenetralan, 
Kemandirian, Kesukarelaan, Kesatuan, 
Kesemestaan”. (Wawancara, 09 Juli 
2014). 
Tujuan adanya penanaman nilai-nilai Pancasila 
adalah untuk membentuk perilaku siswa agar sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, untuk 
mempersipkan siswa dalam berkehidupan di 
lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Hal 
ini diungkapkan oleh Pelatih PMR yaitu Bapak Roy 
Tugas Hardiyanto : 
“Nilai-nilai Pancasila sudah 
diimplementasikan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler PMR, misalnya nilai 
sila pertama yaitu nilai Ketuhanan 
diimplemenasikan melalui kegiatan 
berdoa bersama baik itu sebelum 
mapun selesai melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler PMR, selain itu juga 
ada kegiatan shalat jika sudah 
memasuki waktu shalat. Melalui 
kegiatan berdoa dan shalat ini kami 
ingin menanamkan nilai saling 
menghormati dan saling bekerjasama 
untuk menciptakan keadaan saling 
bertoleransi antar sesama umat 
beragama”. (Wawancara, 09 Juli 
2014). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
tentang nilai-nilai yang ditanamkan pada siswa 
melalui kegiatan PMR di SMK Negeri 10 Surabaya 
menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila yang terdiri 
dari sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, sila 
kedua Kemanusiaan yang adil dan beradab, ketiga 
Persatuan Indonesia, keempat Kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan, dan yang kelima 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia itu 
ditanamkan semua melalui kegiatan PMR. 
Setiap sila yang terkandung dalam Pancasila itu 
ditanamkan dengan baik melalui kegiatan PMR. Hal 
ini dapat dilihat melalui kegiatan-kegiatan yang ada 
pada ekstrakurikuler PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya. Setiap materi yang diajarkan oleh pelatih 
PMR di kelas maupun di luar kelas, siswa-siswi 
tersebut mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan 
semangat dan bersungguh-sungguh. 
Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan PMR dan kegiatan shalat ini 
merupakan kegiatan yang mencerminkan adanya nilai-
nilai kerohanian dalam kehidupan bermasyarakat. Hal 
ini sesuai dengan agama yang diajarkan kepada 
manusia bahwasanya tidak ada agama yang 
mengajarkan kejelekan kepada umatnya. Nilai yang 
akan dikembangkan melalui kegiatan berdoa dan 
shalat tersebut adalah  saling menghormati antara 
pemeluk agama dan saling bekerjasama menciptakan 
kedamaian antar sesama. Selanjutnya, Sila kedua dari 
Pancasila juga terimplementasi dalam kegiatan PMR, 
hal ini diungkapkan juga oleh Pelatih PMR yaitu 
Bapak Roy Tugas Hardiyanto : 
“Pada kegiatan PMR yang 
mengimplementasikan sila ke dua 
yaitu kemanusiaan yang adil dan 
beradab misalnya kita menolong orang 
yang membutuhkan pertolongan 
dengan kegiatan donor darah, 
penanaman pohon, dan masih banyak 
lagi kegiatan lain di ekstrakurikuler 
PMR. Kegiatan ini termasuk dalam 
kegiatan kemanusiaan kita kepada 





orang yang membutuhkan, selain itu 
banyak program-program kerja yang 
selalu dilaksanakan setiap tahunnya. 
Melalui kegiatan ini kami ingin 
menanamkan nilai saling mencintai 
sesama manusia, dan membiasakan 
siswa untuk selalu melakukan kegiatan 
kemanusiaan.” (Wawancara, 09 Juli 
2014). 
Sebagai makhluk sosial pada dasarnya manusia 
tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain, karena itu 
kegiatan-kegiatan menolong antara sesama yang 
saling membutuhkan merupakan implemenasi nilai-
nilai Pancasila. Selain sila kedua, sila ketiga juga 
terimplementasi pada salah satu kegiatan PMR yaitu 
melalui kegiatan bhakti sosial dan donor darah. 
Kegiatan-kegiatan kemanusiaan ini bertujuan untuk 
mengembangkan nilai saling mencintai sesama 
manusia dan siswa dibiasakan untuk melakukan 
kegiatan kemanusiaan kepada orang yang 
membutuhkan. Hal ini diungkapkan oleh Pelatih PMR 
yaitu Bapak Roy Tugas Hardiyanto : 
“Dari nilai sila ketiga kami ingin 
menanamkan nilai persatuan, kesatuan, 
memajukan pergaulan antar sesama 
serta kepedulian sosial terhadap 
lingkungan sekitar. Hal tersebut dapat 
terimplementasi pada kegiatan latihan 
PMR yag berlangsung, hal ini salah 
satunya nampak pada saat kegiatan 
perkenalan saat anggota lama dan 
anggota baru saling bercengkerama 
dan saling menghormati satu sama 
lain”. (Wawancara, 09 Juli 2014). 
 Kegiatan yang mencerminkan sila ketiga yaitu 
Persatuan Indonesia sudah terimplementasi melalui 
kegiatan komunikasi antar anggota. Komunikasi ini 
terjalin dengan baik pada saat latihan, lomba maupun 
evaluasi oleh pelatih PMR. Nilai yang akan 
dikembangkan melalui kegiatan ini yaitu menempatkan 
persatuan, kesatuan, kepentingan dari keselamatan 
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau 
golongan, memajukan pergaulan dan kesatuan bangsa 
yang ber Bhineka Tunggal Ika, serta peduli sosial. 
Sila keempat juga sudah terimplementasi dalam 
kegiatan PMR. Melalui kegiatan ini Hal ini 
diungkapkan oleh Pelatih PMR yaitu Bapak Roy Tugas 
Hardiyanto: 
“Sila keempat ini merupakan sila yang 
berkaitan dengan nilai musyawarah 
yang dilakukan antar sesama. Nilai 
tersebut salah satunya dapat 
terimplementasi pada saat musyawarah 
untuk kegiatan menjelang lomba, 
karena PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya ini merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang paling aktif jadi 
sering sekali mengikuti lomba-lomba. 
Dari kegiatan-kegiatan yang ada 
tersebut diharapkan nantinya siswa 
akan memiliki kebiasaan 
menyelesaikan masalah dengan 
musyawarah dan tanggung jaab yang 
besar.” (Wawancara, 09 Juli 2014). 
Anggota PMR di SMK Negeri 10 Surabaya 
selalu mengutamakan pendapat bersama dalam 
pengambilan keputusan. Melakukan musyawarah 
untuk mencapai mufakat serta menghindari 
perselisihan diantara anggota. Nilai yang akan 
dikembangkan melalui kegiatan di dalam 
ekstrakurikuler PMR ini adalah musyawarah untuk 
mencapai mufakat diliputi oleh semangat 
kekeluargaan, musyawarah dilakukan dengan akal 
sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur, serta 
nilai tanggung jawab. Selanjutnya, Sila kelima juga 
sudah terimplementasi dalam kegiatan PMR. Hal ini 
diungkapkan oleh Pelatih PMR yaitu Bapak Roy 
Tugas Hardiyanto : 
“Dalam Sila kelima Pancasila terdapat 
nilai Keadilan pada Pancasila yang 
diimplementasikan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR misalnya dalam 
pemberian bantuan kepada orang yang 
membutuhkan tersebut tidak hanya 
kepada orang-orang miskin saja akan 
tetapi orang kaya pun yang tekena 
musibah juga patut untuk ditolong. 
Melalui kegiatan tersebut nilai-nilai 
dari Sila Pancasila yang akan 
dikembangkan yaitu bersikap adil, 
suka memberi pertolongan kepada 
orang lain tanpa membeda-bedakan”. 
(Wawancara, 09 Juli 2014). 
Nilai yang terkandung dalam sila kelima yaitu 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia ini 
terimplementasi pada kegiatan tolong-menolong tana 
membedakan suku, ras, golongan. Kegiatan ini 
berjalan secara natural tanpa ada paksaan dari pihak 
lain. Adapun nilai- nilai yang akan dikembangkan 
oleh pelatih dan pembina ekstrakurikuler PMR 
melalui kegiatan yang ada di PMR adalah bersikap 
adil dan suka memberi pertolongan kepada orang lain 
tanpa membeda-bedakan.  
Pendapat dari Pelatih PMR yaitu Roy Tugas 
Hardiyanto ini diperkuat oleh pendapat dari Pembina 
Ekstrakurikuler sekaligus Pembina eksrakurikuler 






PMR Bapak Budi Hariyanto terkait lima sila dari 
Pancasila yang ditanamkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR di SMK Negeri 10 Surabaya 
adalah : 
“Penanaman nilai-nilai Pancasila itu 
kan sangat penting sekali, hal ini sudah 
terimplementasi dalam kegiatan Palang 
Merah Remaja. Diantaranya menolong 
sesama, dalam menolong sesama 
itupun harus dilakukan bersama-sama 
saling bekerjasama, kemudian disela-
sela kegiatan itu sudah waktunya untuk 
shalat ya anak-anak mempersilahkan 
untuk shalat terlebih dahulu. ” 
(Wawancara, 09 Mei 2014) 
Dari pernyataan yang diungkapkan oleh pembina 
ekstrakurikuler sekaligus pembina ekstrakurikuler 
PMR tersebut sudah jelas bahwasanya semua nilai 
baik itu nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 
Kerakyatan dan Keadilan sudah terimplementasikan 
melalui kegiatan pada ekstrakurikuler PMR. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMK 
Negeri 10 Surabaya diantaranya yaitu berdoa sebelum 
melakukan kegiatan, kemudian kegiatan perkenalan 
kepemimpinan organisasi yang baru oleh anggota 
lama (kelas III) kepada anggota baru (kelas I dan II), 
pengenalan tentang PMR secara umum yaitu visi, 
misi, tujuan, serta sejarah PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya, selanjutnya yaitu pemberian materi-materi 
tentang PMR, dan melakukan praktek yang di 
dampingi oleh pelatih dan pembina ekstrakurikuler 
PMR, melakukan JUMBARA (Jumpa Bhakti 
Gembira), membantu mengajar anggota PMR (SMP), 
Diklat anggota PMR, bhakti sosial, penanganan UKS, 
evaluasi, Musyawarah, penanaman pohon, dan 
menjadi pasukan kesehatan pada saat upacara 
berlangsung. 
Menurut Pembina Ekstrakurikuler sekaligus 
Pembina eksrakurikuler PMR, Bapak Budi Hariyanto 
memaparkan proses penanaman nilai-nilai Pancasila 
pada siswa melalui kegiatan PMR yaitu : 
“Sebenarnya proses penanaman nilai-
nilai Pancasila  pada siswa melalui 
kegiatan PMR dapat dilihat melalui 
setiap kegiatan yang dimulai dari 
kegiatan berdoa bersama serta shalat 
bersama, selanjutnya kegiatan yang lain 
diantaranya yaitu kegiatan bhakti sosial 
yang selalu rutin diadakan oleh anggota 
Palang Merah Remaja untuk membantu 
orang lain tanpa membeda-bedakan baik 
itu status sosial sekalipun. Ada juga 
kegiatan jumbara atau jumpa bhakti 
gembira yang bertujuan untuk saling 
menjaga silaturahmi dan sekaligus para 
anggota dapat saling bertukar pikiran 
jikalau ada materi tentang Palang Merah 
Remaja yang kurang jelas, selain itu 
siswa dapat bertukar pikiran tentang 
cara-cara mengikuti lomba yang baik, 
saling mengadakan koreksi satu sama 
lain. sebelum mengadakan lomba juga 
para anggota selalu mengadakan 
musyawarah bagaimana baiknya untuk 
mengikuti lmba-lomba agar dapat 
pulang membawa juara”. (Wawancara, 
12 Mei 2014) 
Penanaman nilai-nilai Pancasila sudah tercermin 
melalui berbagai macam kegiatan yang ada dalam 
ekstrakurikuler PMR. Kegiatan yang diwali dengan 
kegiatan berdoa dan diakhiri dengan kegiatan berdoa 
ini menecerminkan adanya penanaman nilai-nilai 
Pancasila yaitu khususnya sila pertama Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Kegiatan lain juga adanya bhakti 
sosial, jumbara, dan musyawarah tentang kegiatan 
dalam ekstrakurikuler Palang Merah Remaja. 
Pada dasarnya proses penanaman nilai-nilai 
Pancasila pada siswa melalui kegiatan PMR 
berpedoman pada 7 Prinsip Dasar Gerakan Palang 
Merah Internasional yang terdiri dari : (1) 
Kemanusiaan, (2) Kesamaan, (3)  Kenetralan, (4)  
Kemandirian, (5)  Kesukarelaan, (6)  Kesatuan, (7) 
Kesemestaan. 
Selain itu penanaman nilai-nilai Pancasila pada 
siswa melalui kegiatan PMR juga harus berpedoman 
pada visi, misi, dan tujuan PMR yang ada di SMK 
Negeri 10 Surabaya. Hal ini diungkapkan oleh Pelatih 
PMR yaitu Bapak Roy Tugas Hardiyanto: 
“Menurut saya mbak, penanaman 
nilai-nilai Pancasila dilihat dari 
berbagai macam kegiatan yang ada 
dalam ekstrakurikuler PMR itu 
mbak. Kegiatan-kegiatan itu sangat 
banyak yaitu Berdoa sebelum 
melakukan kegiatan, Perkenalan 
kepemimpinan organisasi yang baru, 
Pengenalan macam-macam 
penyakit, Cara-cara menangani 
orang kecelakaan, Penanaman 
pohon, Bhakti sosial, Tes darah dan 
Donor darah, Penanganan UKS, 
Pasukan kesehatan pada saat upacara 
berlangsung, Melakukan 
musyawaran untuk mencapai 
mufakat pada saat akan mengikuti 
lomba, Melakukan evaluasi terkait 






kekurangan yang dilakukakan pada 
saat mengikuti lomba, Jumbara 
(Jumpa Bakti Gembira), Diklat, dan 
Mengajar tingkat SMP (Ssekolah 
Menengah Pertama). Semua 
kegiatan yang ada dalam kegiatan 
PMR itu sudah sangat 
mencerminkan penanaman nilai-nilai 
Pancasila”. (Wawancara, 17 Mei 
2014). 
Kegiatan secara keseluruhan yang dipaparkan 
oleh pelatih PMR itu mempunyai manfaat masing-
masing. Hal ini diungkapkan juga oleh Kepala SMK 
Negeri 10 Surabaya Ibu Anisah : 
“Seperti yang sudah saya katakan 
tadi, Pancasila merupakan satu 
kesatuan yang utuh dan tidak dapat 
dipisah-pisahkan. Penanaman nilai-
nilai Pancasila yang berdasar pada 
setiap Sila di dalamnya ini harus 
seimbang, tidak menekankan pada 
salah satu Sila yang ingin 
ditanamkan saja karena setiap sila 
dalam Pancasila itu saling 
berhubungan satu sama lain, nah hal 
ini sudah terlihat dari beberapa 
kegiatan yang ada dalam Palang 
Merah Remaja mbak”. (wawancara, 
13 Mei 2014) 
Pancasila merupakan suatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan, antara sila yang satu dengan sila 
yang saling berhubungan. Pada dasarnya setiap sila 
dari Pancasila itu mempunyai makna yang baik dalam 
membentuk perilaku siswa agar perilaku siswa dapat 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
Selama para anggota PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dan merupakan proses penanaman nilai-nilai 
Pancasila. Adapun proses penanaman nilai-nilai 
Pancasila melalui kegiatan PMR didapatkan melalui 
kegiatan teori dan praktek. Pada kegiatan PMR yang 
dilaksanakan setiap satu minggu sekali yaitu pada hari 
sabtu pagi jam 08.30 WIB sampai jam 14.30 WIB. 
Setiap tahunnya selalu ada pergantian struktur 
organisasi dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR. 
Kegiatan pertama berdoa sebelum melakukan 
kegiatan, kemudian kegiatan perkenalan 
kepemimpinan organisasi yang baru oleh anggota 
lama (kelas III) kepada anggota baru (kelas I dan II), 
pengenalan tentang Palang Merah Remaja (PMR) 
secara umum yaitu visi, misi, tujuan, serta sejarah 
PMR di SMK Negeri 10 Surabaya, selanjutnya yaitu 
pemberian materi-materi tentang Palang Merah 
Remaja (PMR), dan melakukan praktek yang di 
dampingi oleh pelatih dan pembina ekstrakurikuler 
PMR, melakukan JUMBARA (Jumpa Bhakti 
Gembira), membantu mengajar anggota PMR Madya 
(SMP), dan Diklat anggota PMR. Adapun lebih 
jelasnya bisa dilihat tabel dibawah ini mengenai 
proses penanaman nilai-nilai Pancasila pada siswa 
melalui kegiatan PMR di SMK Negeri 10 Surabaya. 
Proses penanaman nilai-nilai Pancasila pada 
siswa melalui kegiatan PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya adalah melalui kegiatan-kegiatan yang ada 
dalam ekstrakurikuler PMR yaitu ada 14 kegiatan 
dalam ekstrakurikuler PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya dan dari 14 kegiatan itu sudah 
mencerminkan adanya penanaman nilai-nilai 
Pancasila. Kegiatan-kegiatan itu diantaranya yaitu : 
berdoa sebelum melakukan kegiatan, Perkenalan 
kepemimpinan organisasi yang baru, Pengenalan 
macam-macam penyakit, Cara-cara menangani orang 
kecelakaan, Penanaman pohon, Bhakti sosial, Tes 
darah dan Donor darah, Penanganan UKS, Pasukan 
kesehatan pada saat upacara berlangsung, Melakukan 
musyawaran untuk mencapai mufakat pada saat akan 
mengikuti lomba, Melakukan evaluasi terkait 
kesalahan atau kekurangan-kekurangan yang 
dilakukakan pada saat mengikuti lomba, Jumbara 
(Jumpa Bakti Gembira), Diklat, dan Mengajar tingkat 
SMP (Sekolah Menengah Pertama). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
selama proses kegiatan perkenalan yang dilakukan 
antara anggota yang baru dengan anggota yang lama 
serta dengan pembina maupun pelatih  ini nampak 
akrab, melalui keiatan perkenalan ini akan membuat 
para anggota lebih saling mengenal dan menjadikan 
akrab, kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai 
persatuan dan kesatuan  antar sesama dalam 
pergaulan. Kegiatan ini diawali dengan berkumpulnya 
semua anggota di dalam kelas. Kegiatan itu 
dilanjutkan dengan perkenalan anggota lama kepada 
anggota baru, serta pembina maupun pelatihnya. 
Pembina, pelatih dan anggota lama memperkenalkan 
nama dan menjelaskan visi, misi dan tujuan dari 
ekstrakurikuler PMR. Setelah proses penyerahan 
jabatan siswa dibentuk kelompok kecil, dalam 
kelompk kecil tersebut siswa disuruh menuliskan 
biodata serta alasan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler PMR. Selanjutnya siswa disuruh 
mempresentasikan satu persatu di depan kelompok 
yang lain. Para siswa memperhatikan dengan baik apa 
yang disampaikan oleh siswa pada setiap kelompok. 
Pada saat kegiatan presentasi berlangsung, pembina 
serta pelatih ekstrakurikuler PMR selalu mengajak 






bergurau dengan siswa sehingga dari kegiatan tersebut 
akan timbul rasa keakraban dan persatuan antar 
sesama. 
Pengamatan selanjutnya adalah pada saat 
pemberian materi tentang macam-macam penyakit dan 
jenis obat. Kegiatan ini diawali dengan berkumpul di 
basecamb PMR, setelah berkumpul siswa 
mempersiapkan diri dengan buku dan alat tulis yang 
ada di meja mereka. Dalam pemberian teori oleh 
pelatih PMR, hal pertama yang dilakukan oleh pelatih 
PMR adalah menayangkan slide-slide terkait 
fenomena-fenomena yang bisa terjadi di lapangan. 
Misalnya orang kecelakaan dan kemungkinan-
kemungkinan yang bisa terjadi pada orang yang 
sedang mengalami kecelakaan. Dari fenomena-
fenomena tersebut pelatih menerangkan bahwa kita 
sesama manusia harus saling mencintai dan 
menyayangi karena masih banyak orang yang 
membutuhan bantuan pada saat di lapangan. Siswa 
mendengarkan dengan serius apa yang disampaikan 
oleh palatih PMR. Pelatih mengecek kembali 
pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan 
secara acak kepada siswa.  
Berdasarkan pengamatan para anggota PMR 
setiap akan memulai kegiatan ataupun mengakhiri 
kegiatan mereka selalu melakukan berdoa dan shalat 
bersama. Kegiatan ekstrakurikuler PMR di mulai jam 
08.30 sampai 14.30 WIB. Melalui kegiatan ini akan 
dikembangkan nilai hormat menghormati dan 
bekerjasama menciptakan kebebasan menjalankan 
ibadah. Kegiatan yang dilakukan sebelum dan selesai 
melakukan kegiatan adalah berdoa, slah satu dari 
anggota mempersiapkan anggota yang lain dan 
memimpinnya untuk berdoa bersama-sama secara 
khusuk. Pada saat kegiatan latihan baik itu dilakukan 
secara teori maupun praktek, ketika memasuki waktu 
shalat dan adzan berkumandang maka siswa serta 
pelatih PMR segera mengakhiri kegiatannya dan 
melakukan shalat  berjamaah  di  masjid   SMK Negeri 
10 Surabaya.  
Pelatih mempersilahkan bagi yang muslim untuk 
segera mengambil air wudhu. Siswa yang non muslim 
menunggu siswa yang sedang melakukan shalat di 
basecamb PMR. 
Selanjutnya adalah pemberian contoh tentang 
cara-cara menangani orang kecelakaan. Kegiatan 
pertama yang dilakukan oleh pelatih adalah 
memperkenalkan alat-alat yang digunakan untuk 
membantu orang kecelakaan. Misalnya, tandu, perban, 
piset, dan lain sebagainya. Siswa diajarkan cara untuk 
membalut luka, menandu orang, dan melakukan 
pertolongan pertama. Setelah pelatih memberikan 
contoh tersebut, siswa disuruh untuk mempraktekkan 
kembali. Pelatih mengecek kegiatan siswa dan 
membenarkan siswa jika masih ada yang salah dalam 
melakukan praktek tesebut. Adanya kegiatan tersebut 
siswa diharapkan gemar melakukankegiatan 
kemanusiaan dan saling mencintai antar sesama 
manusia. Jika ada seseorang yang mengalami 
kecelakaan di jalan diharapkan juga kepada siswa 
untuk selalu memberikan pertolongan sesuai dengan 
pengetahuan mereka. 
Pengamatan yang dilakukan selama proses 
kegiatan penananaman pohon dilakukan oleh semua 
siswa anggota PMR. Bibit pohon yang sudah 
disediakan oleh pelatih PMR di depan basecamb PMR 
di pindahkan ke taman belakang sekolah dan di 
pinggir jalan raya di sekitar sekolah SMK Negeri 10 
Surabaya. Pelatih dan pembina ekstrakurikuler PMR 
membagi siswa menjadi dua kelompok besar. 
Pertama, kelompok menanam pohon di taman 
belakang sekolah, kemudian kelompok dua menanam 
pohon di sekitar jalan raya yang letaknya tidak begitu 
jauh dari sekolah. Selama proses kegiatan menanam 
pohon yang dilakukan bersama pelatih dan pembina 
PMR, pelatih dan pembina PMR yang menemani 
siswa selama proses kegiatan tersebut memberikan 
pemahaman tentang cara menanam pohon yang baik 
serta memberikan pemahaman tentang manfaat 
mennam pohon. Kegiatan penanaman pohon 
mempunyai banyak manfaat diantaranya yaitu dengan 
menanam pohon seseorang akan dapat meminimalisir 
terjadinya tanah longsor dan banjir karena pohon 
dapat menyerap air. Dengan kegiatan tersebut pelatih 
dapat mengembangkan nilai peduli sosial serta siswa 
diharapkan selalu gemar melakukan kegiatan 
kemanusiaan. 
Kegiatan PMR yang lain yaitu kegiatan bhakti 
sosial, PMR SMK Negeri  10 Surabaya selalu 
mempunyai kegiatan rutin bhakti sosial ke rumah 
sosial yang ada di daerah keputih. Siswa melakukan 
kegiatan bhakti sosial tersebut pada hari libur, 
biasanya dilakukan pada hari Minggu. Siswa datang 
ke sekolah membawa pakaian yang sudah tidak 
digunakan lagi (pakaian bekas). Siswa saling 
memberikan pertolongan untuk memasukkan pakaian-
pakaian tersebut ke dalam kardus yang sudah 
disediakan oleh pelatih. Setelah selesai memasukkan 
pakaian-pakaian tersebut siswa bersama-sama 
berangkat ke rumah sosial yang letaknya tidak jauh 
dari sekolah SMK Negeri 10 Surabaya. Di rumah 
sosial mereka melihat orang-orang yang kurang 
beruntung. Pengurus rumah sosial menjelaskan kepada 
siswa latar belakang orang yang ada di rumah sosial 
tersebut. diantaranya yaitu tidak mempunyai rumah, 
dan lain sebagainya. Setelah pengurus rumah sosial 





memberikan penjelasan, siswa dipersilahkan pelatih 
untuk memberikan pakaian-pakaian tersebut kepada 
pengurus untuk dibagikan secara adil pada orang-
orang di rumah sosial tersebut. Bantuan yang 
diberikan di rumah sosial oleh siswa PMR terbut 
bermacam-macam, tidak hanya pakaian akan tetapi 
bisa sembako, dan lain sebagainya. Melalui kegiatan 
bhakti sosial pelatih dapat mengembangkan nilai adil, 
suka memberi pertolongan, dan gemar melakukan 
kegiatan kemanusiaan. 
Berdasarkan pengamatan, kegiatan donor darah 
yang diikuti oleh seluruh siswa di SMK Negeri 10 
Surabaya dilakukan secara sukarela artinya yang 
mengikuti kegiatan donor darah ini tidak hanya 
anggota PMR saja tetapi siswa-siswi yang lain juga 
mengikuti dan sukarela untuk mendonorkan darah 
mereka, selain itu bapak ibu guru di SMK Negeri 10 
Surabaya juga diperbolehkan untuk ikut mendonorkan 
darah. Kegiatan donor dimulai dengan kegiatan pelatih 
PMR bekerjasama dengan PMI dan sekolah untuk 
mengadakan kegiatan donor darah. Siswa 
dipersilahkan secara sukarela untuk mendonorkan 
darah ke dalam ruangan yang telah disediakan. Secara 
umum, dalam kegiatan donor darah setelah seseorang 
melakukan donor darah, siswa akan diberikan roti dan 
susu. Akan tetapi donor darah di SMK Negeri 10 
Surabaya ini tidak dilakukan pembiasaan seperti itu, 
hal ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran  
kepada setiap siswa tentang arti memberikan 
pertolongan kepada orang lain dan rasa cinta kepada 
orang lain. Melalui kegiatan ini siswa dapat belajar 
menolong orang tanpa membeda-bedakan orang yang 
ditolong, karena memberikan pertolongan kepada 
orang yang membutuhkan harus dilandasi dengan rasa 
cinta sesama manusia. 
Kegiatan penanganan Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS) yang dilakukan oleh siswa dilakukan secara 
bergiliran. Ada pembagian jadwal kepada setiap 
anggota PMR. Diantara kegiatan tersebut adalah 
membersihkan ruang UKS, mengecek obat-obatan 
yang habis, mengecek masa berlaku obat-obatan, 
mengukur tinggi badan dan mengisi buku absen.  
Setiap hari selalu ada yang berjaga di UKS pada 
pagi hari sebelum pelajaran dimulai dan pada waktu 
istirahat. Seseorang yang berjaga di UKS mempunyai 
tugas yaitu merawat jika ada siswa yang sakit dan 
beristirahat di UKS. Selain menjaga dan merawat 
siswa yang sakit, siswa yang menjaga di UKS juga 
menghafalkan obat-obatan dan kegunaannya. Dengan 
kegiatan seperti itu siswa diharapkan memiliki sikap 
peduli sosial, karena dengan menghafal obat-obatan 
yag ada di UKS tersebut siswa akan mengetahui 
kegunaan obat serta dapat mengimplementasikan pada 
saat ada orang yang sakit di UKS. 
Kegiatan PMR yang lain yaitu menjadi pasukan 
kesehatan pada saat upacara berlangsung. Kegiatan 
upacara di SMK Negeri 10 Surabaya dilakukan setiap 
hari senin jam 06.30 WIB. Saat kegiatan upacara 
bendera berlangsung, ada pasukan kesehatan yang 
berjaga di belakang siswa. Pasukan kesehatan ini 
adalah anggota PMR yang di bagi menjadi beberapa 
kelompok. Ketika ada siswa yang sakit dan pingsan 
maka pasukan inilah yang bertugas untuk membawa 
ke ruang UKS. Dengan bekal alat-alat kesehatan 
seperti tandu, siswa tersebut di tandu ke ruang UKS. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelajaran 
tentang kesiapan seseorang dalam menolong orang 
lain tanpa membeda-bedakan satu sama lain tanpa 
membedakan orang yang di tandu itu kurus atau 
gemuk. 
Berdasarkan hasil pengamatan anggota PMR 
selalu melakukan  kegiatan musyawarah dalam setiap 
akan melakukan kegiatan. Setiap mereka akan 
melaksanakan lomba mereka selalu melakukan 
musyawarah terkait kegiatan-kegiatan yang akan 
dilombakan. PMR di SMK Negeri 10 Surabaya selalu 
mengikuti lomba setiap tahunnya yaitu lomba 
Acipraja, Lomba LPA, Lomba WJP. 
Kegiatan musyawarah tersebut diawali dengan 
berkumpulnya semua anggota PMR di basecamb 
PMR. Diawali dengan kegiatan berdoa dan salam oleh 
pelatih PMR, kegiatan musyawarah tersebut 
dilaksanakan. Siswa mengutarakan pendapatnya dan 
ada juga siswa yang mempunyai pendapat berbeda. 
Dalam musyawarah tersebut, peran pelatih sebagai 
penengah diantara siswa. Mereka semua berdiskusi 
mengambil pendapat yang terbaik. Setelah diambil 
keputusan yang terbaik dan disetujui oleh pelatih 
PMR, semua siswa harus bertanggungjawab untuk 
menjalankan dan menerima dengan ikhlas keputusan 
tersebut tanpa adanya rasa dendam sesama anggota. 
Dengan kegiatan musyawarah tersebut pelatih ingin 
menanamkan nilai tanggungjawab atas musyawarah 
yang dilakukan dengan akal sehat. 
 Selain itu, setelah kegiatan lomba para anggota 
PMR juga melakukan evaluasi untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan saat mereka mengikuti lomba. 
Kegiatan pada saat melakukan evaluasi ini sama 
halnya dengan kegitan musyawarah pada saat akan 
mengikuti lomba. Kegiatan evaluasi tersebut diawali 
dengan berkumpulnya semua anggota PMR di 
basecamb PMR. Diawali dengan kegiatan berdoa dan 
salam oleh pelatih PMR, kegiatan evaluasi tersebut 
dilaksanakan.  Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan 
dengan suasana santai berbeda dengan kegiatan 






musyawarah. Pelatih bertanya tentang kegiatan selama 
lomba, selanjutnya siswa menceritakan kegiatan pada 
saat lomba. Pelatih memberikan masukan-masukan 
tentang tata cara mengikuti lomba yang baik, 
memberikan motivasi agar di lomba berikutnya 
mereka bisa melakukan yang terbaik. Suasana yang 
santai dalam memberikan pengarahan-pengarahan 
terkait lomba tersebut diharapkan siswa dapat 
melaksanakan dengan penuh tanggungjawab untuk 
lomba berikutnya. 
Kegiatan Jumbara (Jumpa Bhakti Gembira) 
merupakan kegiatan perkumpulan para anggota PMR. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menjalin silaturrahmi. 
Selain itu dalam kegiatan Jumbara tersebut, antar 
sesama anggotan PMR bisa saling bertukar pikiran. 
Kegiatan Jumbara ini dilakukan dengan kesepatan 
antara PMR sekolah yang satu dengan sekolah yang 
lain. Kegiatan tersebut dilakukan di luar sekolah. 
Dengan kegiatan berkumpulnya anggota dan pelatih 
PMR antar sekolah yang satu dengan sekolah yang 
lain ini pelatih ingin menanamkan nilai persatuan dan 
kesatuan yang ber Bhineka Tunggal Ika. 
Kegiatan diklat dilaksanakan di lingkungan 
sekolah. Siswa melakukan pemantapan materi dengan 
kegiatan praktek. Siswa dibentuk dalam beberapa 
kelompok, selanjutnya siswa diminta untuk 
melakukan simulasi terjadinya kecelakaan, membantu 
korban kecelakaan, membantu korban banjir, dan lain 
sebagainya. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk 
bertanya, mereka hanya diperbolehkan berdiskusi 
dengan teman sekelompoknya untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang diujikan. Pelatih hanya 
melihat kegiatan siswa serta menilai kegiatan siswa 
tersebut. Melalui kegiatan diklat pelatih ingin 
mengembangkan nilai persatuan dan kesatuan yang 
ber Bhineka Tunggal Ika. 
Kegiatan lain yaitu menjadi sukarelawan 
mengajar PMR di tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang bertujuan untuk memantapkan materi 
yang sudah diajarkan dalam kegiatan PMR melalui 
praktek mengajar. Kegiatan ini didampingi oleh 
pelatih PMR. Ketika di sekolah SMP anggota 
mempersilahkan para siswa SMP untuk masuk ke 
kelas, selanjutnya anggota PMR melakukan 
perkenalan dan memulai memberikan materi kepada 
siswa SMP. Pemberian materi tidak dilakukan oleh 
anggota PMR saja, akan tetapi pelatih PMR juga ikut 
membantu dalam pemberian materi. Kegiatan 
mengajar tersebut tidak monoton, anggota PMR dalam 
memberika materi menggunakan cara-cara yang 
menarik. Misalnya, melakukan simulasi orang 
kecelakaan dalam bentuk permainan (acting). Melalui 
kegiatan permainan tersebut diharapkan siswa tidak 
tertekan dan bisa santai dalam mengikuti setiap 
kegiatan yang di berikan oleh anggota dan pelatih 
PMR. Jika ada siswa yang melakukan kesalahan 
dalam melakukan simulasi, anggota PMR 
menunjukkan simulasi yang benar kepada siswa. 
Melalui kegiatan mengajar tingkat SMP, pelatih ingin 
mengembangkan nilai persatuan dan kesatuan yang 
ber Bhineka Tunggal Ika. 
Menurut Faizal salah satu anggota PMR kelas XI 
Perbankan 1 yaitu : 
“Menurut saya mbak prosesnya bisa 
dilihat dari setiap pertemuan yang 
dilakukan mulai dari perkenalan, 
pemberian materi, sampai pada praktek 
yang dilakukan oleh siswa yaitu mulai 
kegiatan pertama sampai kegiatan yang 
terakhir.” (Wawancara, 10 Mei 2014) 
Hal ini juga diungkapkan oleh  Intan Aisyah 
salah satu anggota PMR  XI UPW 1 yaitu : 
 “Kegiatan-kegiatan yang ada dalam 
Palang Merah Remaja ini sangat 
banyak mbak, kan kita selalu diberikan 
teori-teori mbak. Seperti kemarin itu 
mbak, saya perrnah menangani dan 
menolong orang kecelakaan. Saya bisa 
menolong mereka karena dalam PMR 
saya diajari materi seperti itu.” 
(Wawancara, 17 Mei 2014) 
Proses penanaman nilai-nilai Pancasila dapat di 
lihat melalui berbagai macam pelaksanaan kegiatan 
yang ada dalam PMR, karena pembelajaran PMR ini 
tidak teori saja, tetapi juga dalam bentuk praktik. 
Siswa mempraktikkan di sekolah dan selanjutnya 
siswa dapat mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya,  ketika siswa melihat orang 
kecelakaan di jalan. Siswa dapat 
mengimplementasikan teori-teori yang didapat selama 
mengikuti ekstrakurikuler PMR. Menurut Risa Pranita 
Dwi Arimbi dari XI UPW 1  salah satu anggota PMR 
yaitu : 
 “Setiap mau latihan kita selalu berdoa 
terlebih dahulu mbak, kumpul 
bersama-sama terus biasanya kita 
pemberian materi-materi dahulu mbak 
yang diberikan oleh Pelatih PMR. Saya 
paling tertarik itu dengan kegiatan 
Bhakti sosial mbak, karena setiap 
tahunnya kita selalu melakukan bhakti 
sosial. Ya, tidak perlu jauh-jauh sih 
mbak kan kalau jauh harus izin sekolah 
dahulu. Kita biasanya melakukan 
bhakti sosial di rumah sosial di daerah 





keputih sini saja mbak”. (Wawancara, 
24 Mei 2014) 
Menurut Marliana Saputri dari  jurusan XI 
Akutansi 1salah satu anggota PMR yaitu : 
 “Setiap kegiatan itu kita selalu 
diberikan secara teori dan prakteknya 
juga mbak, jadi setiap pertemuan kita 
selalu diberikan toeri juga, dan 
prakteknya juga. Dengan pembiasaan 
kegiatan-kegiatan yang ada dalam 
PMR itu menurut saya semua siswa 
dapat berperilaku baik ya mbak, karena 
apa semua kegiatan-kegiatan yang ada 
dalam PMR itu semuanya kegiatan 
yang positif mbak.” (Wawancara, 10 
Mei 2014) 
Kegiatan ekstrakurikuler PMR selalu diawali 
dengan kegiatan berdoa bersama agar kegiatan yang 
akan mereka lakukan berjalan dengan baik. 
Penanaman nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan 
ekstrakurikuler PMR ini membutuhkan suatu 
pembiasaan. Pembekalan secara teori dan praktik 
diakukan secara berulang-ulang agar siswa terbiasa 
dengan perilaku-perilaku yang baik tersebut. Dari 
hasil pengamatan yang dilakukan kegiatan itu 
diantaranya yaitu donor darah, dalam melakukan 
kegiatan ini dibutuhkan pembiasaan dan kesadaran 
dalam setiap siswa untuk melakukan kegiatan tersebut. 
Hal ini bertujuan agar siswa melakukan kegiatan 
tersebut dengan sukarela tanpa adanya paksaan. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai Pancasila 
yang ditanamkan pada siswa melalui kegiatan PMR 
adalah Nilai Sila Pertama : Hormat menghormati dan 
bekerjasama antara pemeluk agama dan penganut-
penganut. Kepercayaan yang berbeda-beda sehingga 
terbina kerukunan hidup, Saling menghormati 
kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama 
dan kepercayaannya. Nilai Sila Kedua : Saling 
mencintai sesama manusia, Gemar melakukan 
kegiatan kemanusiaan. Nilai Sila Ketiga : 
Menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan dari 
keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan 
pribadi atau golongan, Memajukan pergaulan dan 
kesatuan bangsa yang ber Bhineka Tunggal Ika, 
Peduli sosial. Nilai Sila Keempat : Musyawarah untuk 
mencapai mufakat diliputi oleh semangat 
kekeluargaan, Musyawarah dilakukan dengan akal 
sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur, 
Tanggung jawab. Nilai Sila Kelima : Bersikap adil, 
Suka memberi pertolongan kepada orang lain tanpa 
membeda-bedakan. Hal ini sudah terimplementasikan 
melalui kegiatan-kegiatan yang ada dalam 
ekstrakurikuler PMR di SMK Negeri 10 Surabaya. 
Bandura menyebutkan empat proses yang 
mempengaruhi belajar observasional, yaitu proses 
attensional, proses retensional, proses pembentukan 
perilaku, dan proses motivasional. 
Menurut Bandura, belajar observasional 
mungkin menggunakan imitasi mungkin juga tidak, 
kata Bandura belajar merupakan informasi yang 
diproses secara kognitif dan bertindak berdasarkan 
informasi demi kebaikan diri sendiri. Bandura 
menyebutkan empat proses yang mempengaruhi 
belajar observasional, yaitu proses Attensional, proses 
retensional, proses pembentukan perilaku, dan proses 
motivasional.  
Proses Attensional (memperhatikan). Pada 
kegiatan ekstrakurikuler PMR, proses Attensional 
terdapat pada penyampaian materi (teori) yang 
diberikan oleh pembina maupun pelatih PMR. Siswa 
memperhatikan teori yang diberikan oleh pembina 
maupun pelatih PMR dengan baik. Siswa 
memperhatikan dalam setiap pemberian materi 
maupun praktek. Pemberian materi yang dilakukan 
tidak monoton, pemeberian materi diajarkan dengan 
simulasi dalam bentuk permainan sehingga siswa 
tidak bosan dan tetap fokus untuk memperhatikan 
setiap materi yang diajarkan oleh pelatih maupun 
pembina PMR. Dalam hal ini pembina maupun pelatih 
PMR sangat berperan aktif dalam proses penanaman 
nilai-nilai Pancasila karena dalam hal ini siswa selalu 
memperhatikan setiap kegiatan yang diajarkan oleh 
pembina maupun pelatih PMR. Hubungan siswa 
dengan pelatih maupun pembina ekstrakurikuler PMR 
sangat baik sehingga hal ini memudahkan para siswa 
untuk lebih terbuka saat mereka ada kesulitan dalam 
pemberian materi. 
Proses Retensinal (mengingat). Proses ini terjadi 
pada kegiatan ekstrakurikuler PMR pada saat 
pemberian materi (teori) maupun praktek yang 
diberikan oleh pembina maupun pelatih PMR. Siswa 
(anggota PMR) mengingat materi (teori) dan praktek 
yang diberikan oleh pembina maupun pelatih agar 
informasi dapat diproses secara kognitif demi 
kebaikan diri sendiri. pada kegiatan diklat PMR, siswa 
harus mengingat kembali materi-materi yang sudah 
diajarkan karena pada kegiatan tersebut siswa tidak 
diperbolehkan untuk bertanya kepada pembina 
maupun pelatih PMR. Selain itu siswa juga mengingat 
tentang kegiatan-kegiatan yang sudah dipraktekkan 
oleh pelatih PMR. Diantaranya mengingat manfaat 
obat, cara membalut luka, menangani orang patah 
tulang, saat terjadi kecelakaan, dan pada saat mengajar 
PMR tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 






Proses pembentukan perilaku. Proses ini 
terbentuk pada saat siswa (anggota PMR) 
mempraktekkan apa yang sudah didapat dari materi 
(teori) dari pelatih PMR. Dari kegiatan praktek 
menjadi pasukan kesehatan pada saat upacara bendera 
berlangsung, mereka mengalami langsung cara 
menolong orang sakit, dan cara mengobati orang sakit. 
Kegiatan yang lain yaitu kegiatan donor darah, bhakti 
sosial, penanaman pohon dan Jumbara (Jumpa Bhakti 
Gembira), mereka secara langsung menolong orang 
yang membutuhkan. Dari kegiatan-kegiatan ini siswa 
akan mengalami suatu pembiasaan, siswa akan 
terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan baik kepada 
semua orang yang membutuhkan. Siswa dapat  
menerapkan ilmu pengetahuannya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan baik. Melalui penerapan praktek itu 
siswa akan mulai terbiasa dan akan selalu melakukan 
tindakan yang baik.  
Proses motivasional. Proses ini terbentuk pada 
saat berlangsungnya kegiatan ekstrakurikuler PMR, 
bagi siswa yang mampu menerima materi (teori dan 
praktek) dengan baik maka akan mendapatkan nilai 
plus (+) dari pembina maupun pelatih PMR. Selain itu 
siswa yang berprestasi dalam mengikuti lomba akan 
mendapatkan penghargaan dari sekolah SMK Negeri 
10 Surabaya, sebaliknya bagi siswa yang menerima 
materi (teori dan praktek) dengan tidak baik maka 
akan mendapatkan masukan-masukan dari pembina, 
pelatih maupun teman-teman sesama anggota PMR 
tentang ketidakpahaman siswa. Jadi, untuk pertemuan-
pertemuan atau kegiatan-kegiatan selanjutnya siswa 
yang tidak paham tersebut dapat mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
Simpulan  
Nilai-nilai Pancasila yang ditanamkan pada 
siswa melalui kegiatan PMR adalah nilai Sila pertama 
: sesuai dengan nilai yang ditanamkan yaitu nilai 
hormat menghormati dan bekerjasama antara pemeluk 
agama, siswa diajarkan untuk berdoa sebelum dan 
sesudah memulai kegiatan serta selalu mengadakan 
shalat berjamaah. Nilai Sila kedua : sesuai dengan 
nilai yang ditanamkan yaitu nilai gemar melakukan 
kegiatan kemanusiaan, siswa mengadakan kegiatan 
bhakti sosial ke rumah sosial di daerah sekolah SMK 
Negeri 10 Surabaya. Nilai Sila ketiga : sesuai dengan 
nilai yang ditanamkan yaitu nilai memajukan 
pergaulan dan kesatuan bangsa yang ber Bhineka 
Tunggal Ika dan  peduli sosial, PMR mengadakan 
kegiatan JUMBARA (Jumpa Bhakti Gembira). Nilai 
Sila keempat : sesuai dengan nilai yang ditanamkan 
yaitu nilai musyawarah untuk mencapai mufakat 
diliputi oleh semangat kekeluargaan dan 
tanggungjawab, siswa melakukan musyawarah dan 
evaluasi setiap ada kegiatan lomba serta diajarkan 
selalu bertanggungjawab untuk mematuhi kesepakatan 
yang dimusyawarahkan. Nilai Sila kelima : sesuai 
dengan nilai yang ditanamkan yaitu nilai bersikap adil, 
Suka memberi pertolongan kepada orang lain tanpa 
membeda-bedakan, siswa bisa menolong orang 
kecelakaan. 
Proses penanaman nilai-nilai Pancasila pada 
siswa melalui kegiatan PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya terintegrasi melalui kegiatan-kegiatan yang 
ada dalam ekstrakurikuler PMR yaitu ada 14 kegiatan 
dalam ekstrakurikuler PMR di SMK Negeri 10 
Surabaya dan dari 14 kegiatan itu sudah 
mencerminkan adanya penanaman nilai-nilai 
Pancasila. Proses penanaman nilai-nilai Pancasila 
adalah melalui pembiasaan dari teori dan praktek yang 
sudah diajarkan oleh pembina maupun pelatih PMR. 
Ilmu pengetahuan tentang PMR tersebut dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa 




Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan 
kepada siswa sebagai berikut : 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PMR di 
SMK Negeri 10 Surabaya hendaknya dilengkapi 
dengan sarana dan prasarana yang menunjang untuk 
kelancaran kegiatan ekstrakurikuler PMR. Selain itu, 
PMR SMK Negeri 10 Surabaya harus selalu menjalin 
kerjasama dengan sekolah yang lain untuk bertukar 
wawasan terkait kegiatan–kegiatan PMR. 
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